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BAB V

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan pemilihan

strategi IT / IS outsourcing pada koperasi ditinjau ukuran perusahaan,

sumber daya perusahaan, keselarasan antara strategi IT dan strategi bisnis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa

pemilihan strategi IT / IS outsourcing di kedua koperasi adalah sebagai

berikut :

a. Koperasi Swadana Mandiri

Koperasi ini memiliki belum memiliki sumber daya yang

mampu mengoperasikan IT (komputer) sehingga

berpengaruh pada pemilihan strategi IT / IS outsourcing.

Strategi yang dipilih oleh koperasi ini adalah Total

outsourcing yaitu melakukan outsourcing secara total pada

seluruh komponen IT-nya. Pemilihan strategi IT / IS

Outsourcing dilatar belakangi oleh strategi bisnis koperasi

yaitu Memperkokoh perekonomian nasional dengan

berinovasi dengan teknologi.

b. Koperasi Dwi Graha Partha

Koperasi ini memiliki sumber daya yang telah mampu

mengoperasikan IT (komputer) sehingga berpengaruh pada

pemilihan strategi IT / IS outsourcing. Stategi yang dipilih

oleh koperasi ini adalah yaitu Selective outsourcing, melakukan
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outsourcing pada komponen-komponen tertentu. Berdasarkan

klasifikasi yang dibuat pada riset Fiona H. Rohde (2004)

koperasi Dwi Graha Partha merupakan kelompok perusahaan

kecil, koperasi Dwi Graha Partha seharusnya memilih srategi

total outsourcing. Faktanya, koperasi ini memilih strategi

selective outsourcing. Setelah dianalisis, ada beberapa alasan

koperasi memilih strategi ini yaitu

1. Jumlah produk koperasi

Produk koperasi yang berupa :

a. Tabungan

- Siaga Mandiri (SI PARTHA)

- Siaga Partha Plus( Si Partha Plus)

- Siaga Pendidikan Anak (Si Pena)

- Siaga Partha Berjangka (DEPOSITO)

b. Kredit

- Kredit Modal Usaha

- Kredit Kepemilikan Sepeda Motor (KPSM)

- Kredit Pemilikan Mobil(KPM)

- Kredit Pemilikan Rumah(KPR)

- Kredit Barang Elektronik

- Kredit Usaha Kecil (KUK)

c. Jasa

- Pembayaran Listrik Online

- Perdangangan Grosir dan Retail
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digunakan sebagai pertimbangan dalam pembuatan

siskopin Dwi Graha Partha sehingga software yang

dioutsource menjadi tepat guna.

2. Jumlah nasabah

Jumlah nasabah (pada saat awal pembuatan siskopin

1000 nasabah) digunakan sebagai database untuk

siskopin Dwi Graha Partha, sehingga koperasi

mempunyai database yang handal dan membantu

koperasi dalam mengambil keputusan pemberian kredit

kepada nasabah.

3. Jumlah transaksi harian

Jumlah transaksi harian digunakan dalam pembuatan

kode transaksi, hal ini dimaksud untuk memudahkan

koperasi dalam melakukan pengecekan ulang transaksi

hariannya. Software yang digunakan mampu melayani

sampai dengan 4 digit nomor untuk transaksi hariannya

(dimulai dari 0001-9999).

Selain itu strategi bisnis koperasi merupakan hal yang

mendasari pemilihan strategi IT dari koperasi, karena keselaran

srategi bisnis dan strategi IT dapat memberikan keuntungan

yang kompetitif bagi koperasi.

Sesuai dengan kerangka penelitian Fiona H. Rohde (2004) yang

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi sumber daya

didalam perusahaan, sedangkan sumber daya tersebut mempengaruhi
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pemilihan strategi IT / IS outsourcing dan keselarasan antara strategi IT

dan strategi bisnis pada koperasi mempengaruhi pemilihan strategi IT / IS

outsourcing.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1. Studi kasus hanya dilakukan pada 2 koperasi sehingga kemungkinan

sulit untuk digeneralisasi

2. Analisis data bersifat subyektif berdasarkan pemahaman teori dan

pengamatan praktek IT / IS outsourcing oleh peneliti.

3. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga tidak bisa diterapkan

pada penelitian lain.
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